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ABSTRACT: In the manufacture of pharmaceutical preparations that contain oil and water, microemulsion is
an option that used because it has a clear physical appearance and thermodynamically stable due to the addition
of surfactants and cosurfactants. So in this literature review aims to examine the mechanism of surfactants and
cosurfactants in forming microemulsions, determine the effect of adding surfactants and cosurfactants on
microemulsion characteristics, and examine the formulations and ways of making microemulsions. This
literature review uses the Systematic Literature Review (SLR) method, which is compiled systematically with
references from reputable and indexed national and international journals. Based on the literature review, it can
be know that the mechanism of the surfactant is lowering the interface tention of the oil phase and the water
phase also prevents coalescence while cosurfactants work to perfect the surfactant's work by increasing the
interface fluidity. Surfactants and cosurfactants also affect three main characteristics of microemulsions
namely particle size, polydispersity index, and zeta potential. A good microemulsion formula consists of four
main components namely oil, water, surfactants, and cosurfactants which are assisted in constant stirring using
magnetic stirers with the aid of temperature to accelerate their formation.

Keywords: Microemulsion, Surfactants, Cosuractants.

ABSTRAK: Dalam pembuatan sediaan farmasi yang mengandung minyak dan air, mikroemulsi adalah salah
satu pilihan yang sering digunakan karena memiliki penampilan fisik yang jernih dan stabil secara
termodinamika karena adanya penambahan surfaktan dan kosurfaktan. Sehingga dalam kajian pustaka ini
bertujuan untuk mengkaji mekanisme kerja dari surfaktan dan kosurfaktan dalam membentuk mikroemulsi,
mengetahui pengaruh penambahan surfaktan dan kosurfaktan terhadap karakteristik mikroemulsi, dan
mengkaji formulasi serta cara pembuatan mikroemulsi. Kajian pustaka ini menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) yang disusun secara sistematis dengan acuan dari jurnal nasional maupun
internasional yang bereputasi dan juga terindeks. Berdasarkan kajian pustaka yang sudah dilakukan maka dapat
diketahui bahwa mekanisme kerja surfaktan yaitu dengan menurunkan tegangan antarmuka fase minyak dan
fase air juga mencegah terjadinya koalesen sedangkan kosurfaktan bekerja untuk menyempurnakan kerja
surfaktan dengan cara meningkatkan fluiditas antarmuka. Surfaktan dan kosurfaktan juga mempengaruhi tiga
karakteristik utama mikroemulsi yaitu ukuran partikel, indeks polidispersitas, dan zeta potensial. Sedangkan
formula mikroemulsi yang baik terdiri dari empat komponen utama yaitu minyak, air, surfaktan, dan
kosurfaktan dimana dalam pembuatannya dibantu oleh pengadukan yang konstan menggunakan magnetik
stirer dengan bantuan suhu untuk mempercepat pembentukannya.

Kata Kunci: Mikroemulsi, Surfaktan, Kosurfaktan

1 PENDAHULUAN

Mikroemulsi adalah sediaan farmasi yang terdiri
dari fase air, fase minyak, surfaktan, dan
kosurfaktan. Walaupun terdiri dari fase air dan
fase minyak, mikroemulsi memiliki penampilan
dan karakteristik yang berbeda dari emulsi

konvensional karena memiliki bentuk fisik yang
jernih atau transparan dan stabil secara
termodinamika dengan ukuran globul 20-200 nm.
Karakteristik tersebut dipengaruhi oleh jumlah
surfaktan dan kosurfaktan dalam jumlah banyak.
Surfaktan dan kosurfaktan yang digunakan dalam
pembuatan mikroemulsi sangat beragam.
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Kombinasi surfaktan dan kosurfaktan juga
mempengaruhi berbagai karakteristik fisik dan
stabilitas mikroemulsi. Surfaktan yang sering
digunakan dalam berbagai penelitian yaitu tween
80, cremophor 40, dan Croduret-50-SS sedangkan
kosurfaktan yang biasa digunakan adalah bentuk
alkohol rantai pendek dan seperti span 80, PEG
400, dan gliserin (Fitriani et al., 2016; Baitariza et
al., 2014).

Dari latar belakang tersebut maka rumusan
masalahnya adalah bagaimana mekanisme kerja
dari surfaktan dan kosurfaktan dalam membentuk
mikroemulsi, bagaimana pengaruh penambahan
surfaktan dan kosurfaktan terhadap karakteristik
mikroemulsi, serta bagaimana formulasi dan cara
pembuatan mikroemulsi yang baik. Selanjutnya,
tujuan dari kajian pustaka ini diuraikan dalam
poko-pokok sbb:
1. Untuk mengkaji mekanisme kerja dari surfaktan

dan kosurfaktan dalam membentuk mikroemulsi
2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan

surfaktan dan kosurfaktan terhadap karakteristik
mikroemulsi

3. Untuk  mengkaji formulasi serta cara
pembuatan mikroemulsi. Dari tujuan tersebut
maka diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai pengaruh penambahan surfaktan dan
kosurfaktan terhadap pembuatan mikroemulsi.

2 LANDASAN TEORI

mikroemulsi merupakan sediaan yang memiliki
penampilan fisik transparan atau jernih dan juga
stabil secara termodinamika. Mikroemulsi terbuat
dari surfaktan, minyak dan air atau bisa juga
dengan penambahan kosurfaktan agar
memaksimalkan sediaan mikroemulsi sehingga
didapatkan ukuran globul sebesar 20-200 nm.

Gambar 1. Struktur mikroemulsi (srikanth et al.,
2012).

Mikroemulsi yang stabil secara termodinamika
berbeda dengan makroemulsi yang stabil secara
kinetik. Mikroemulsi memiliki kapasitas pelarutan

yang tinggi sehingga memungkinkan untuk
meningkatkan kelarutan suatu senyawa yang
memiliki kelarutan rendah didalam air. Formulasi
dari mikroemulsi dapat digunakan untuk
pelepasan terkontrol dari zat aktif dan juga
melindungi zat aktif terlarut dari degradasi yang
tidak diinginkan (azeem et al., 2008).

Menurut Sharma et al (2013), mikroemulsi
terdiri dari 3 macam yaitu:

1. Mikroemulsi minyak dalam air (m/a)
Mikroemulsi minyak dalam air adalah
minyak sebagai fase dalam yang dikelilingi
oleh lapisan film berupa surfaktan dan
kosurfaktan yang terdispersi dalam air.

2. Mikroemulsi air dalam minyak (a/m)
Mikroemulsi air dalam minyak adalah air
sebagai fase dalam yang dikelilingi atau
dibungkus oleh lapisan film berupa
surfaktan dan kosurfaktan, umumnya
dikenal sebagai “reversemicelles” karena
kepala polar surfaktan menghadap ke fase
air dengan ekor menghadap ke fase minyak
di mana fase minyak adalah fase luarnya.

3. Mikroemulsi bikontinyu
Disebut mikroemulsi bikontinyu karena fase
air dan fase minyak dalam jumlah yang
sama. Dalam hal ini, baik minyak maupun
air berperan sebagai fase kontinyu.
Teori pembentukan mikroemulsi  menurut

Flanagan et al (2006) maupun Patel et al (2007)
terdiri dari:

1. Teori interfacial
Disebut juga sebagai teori film ganda. Pada
pembentukannya, surfaktan dan
kosurfaktan bersama-sama mengisi film
complex pada permukaan minyak dan air
sehingga membentuk tetesan mikroemulsi
seperti pada gambar 1.2

2. Teori solubilisasi/kelarutan
3. Pada teori ini diasumsikan bahwa sistem

misel akan mengalami pembengkakan
dalam bentuk mikroemulsi. Dalam hal ini,
minyak dilarutkan karena pembentukan
misel normal dan air dilarutkan oleh
pembentukan misel terbalik.

4. Teori termodinamika
Ketika tegangan antarmuka antara dua fase
yang saling tidak bercampur mendekati nol,
maka akan menyebabkan pembentukan
mikroemulsi secara spontan dan
membentuk energi bebas negatif yang bisa
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membantu membuat emulsi stabil secara
termodinamika.

Dalam menentukan rasio antara air, minyak,
surfaktan, dan kosurfaktan maka digunakanlah
diagram pseudoternarry

Gambar 2 Diagram fase pseudoternary (Chhatrani
dan Shah, 2017).

Diagram fase pseudoternarry merupakan
diagram yang dibuat untuk dapat mengetahui
kisaran konsentrasi air, minyak, surfaktan, dan
kosurfaktan dalam pembuatan mikroemulsi. Salah
satu pendekatan untuk dapat mengkarakterisasi
sistem multikomponen ini adalah dengan
menggunakan diagram ternary. Surfaktan dan
kosurfaktan teradsorpsi pada antarmuka,
mengurangi energi antarmuka serta memberikan
penghalang mekanis untuk koalesen. Sehingga,
pemilihan fase minyak ataupun fase air terhadap
surfaktan dan kosurfaktan berperan penting dalam
pembentukan mikroemulsi (Chhatrani dan Shah,
2017).

3 METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penyusunan tugas
akhir ini adalah systematic literature review (slr).
Systematic literature review merupakan metode
untuk mengidentifikasi, menilai, dan
menginterpretasi seluruh temuan-temuan pada
suatu topik penelitian, untuk menjawab pertanyaan
penelitian (research question) yang telah
ditetapkan sebelumnya. Metode slr ini dilakukan
secara sistematis dengan mengikuti tahapan dan
protokol yang memungkinkan proses literature
review terhindar dari bias dan pemahaman yang
bersifat subjektif dari penelitiannya (wahono,
2015).

Pada penyusunan literature review ini
digunakan beberapa jurnal baik nasional maupun
internasional yang terindeks dan bereputasi. Pada
literature review ini akan dibahas mengenai

surfaktan dan kosurfaktan beserta fungsinya,
pengaruh surfaktan dan kosurfaktan terhadap
karakteristik mikroemulsi dimana karakteristik
mikroemulsi ini yang dilihat berupa ukuran
partikel, indeks polidispersitas, dan zeta potensial,
mekanisme kerja dari surfaktan dan kosurfaktan
dalam membentuk mikroemulsi yang baik, dan
bagaimana formulasi serta cara pembuatan
mikroemulsi yang baik.

4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Mekanisme kerja surfaktan dan kosurfaktan
Mikroemulsi adalah sistem yang stabil secara
termodinamika, terdiri dari dua fase cair yaitu air
dan minyak dengan hasil akhir membentuk fase
tunggal. Maksud dari stabil secara termodinamika
adalah sistem memiliki energi bebas antarmuka
mendekati nol sesuai dengan teori termodinamika
pada persamaan berikut:

∆Gf = γ.∆A – T.∆S
Dimana Gf adalah energi bebas antarmuka, γ

adalah tegangan antarmuka minyak dan air, ∆A
adalah perubahan luas antarmuka, T adalah
temperatur, dan ∆S adalah perubahan entropi
(besaran termodinamika) dari sistem yang efektif
dalam dispersi (Ganta et al., 2014).

Mikroemulsi yang stabil secara termodinamika
akan terbentuk apabila tegangan antarmukanya
kecil dan semakin kecil tegangan antarmuka,
maka energi bebas antarmukanya juga akan
semakin kecil. Semakin kecil energi bebas
antarmuka maka sistem mikroemulsi yang
terbentuk akan semakin stabil. Untuk menurunkan
tegangan antarmuka mendekati nol maka
diperlukan penambahan surfaktan dan kosurfaktan
dalam jumlah banyak (Ganta et al., 2014).

Peran surfaktan dalam pembentukan
mikroemulsi adalah untuk menurunkan tegangan
antarmuka dan memfasilitasi proses dispersi
selama pembentukan mikroemulsi. Maka dari itu
dapat diketahui mekanisme kerja surfaktan dalam
pembuatan mikroemulsi adalah mempengaruhi
permukaan droplet dengan cara mengurangi
tegangan antarmuka fase air dan minyak sehingga
menyebabkan energi bebas antarmuka turun untuk
menghasilkan dispersi spontan agar sistem stabil
secara termodinamika dan juga memberikan
penghalang mekanik untuk mencegah koalesen
(Pathan et al., 2012; Pouton et al., 2008).

Sedangkan mekanisme kosurfaktan dalam
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membentuk mikroemulsi adalah dengan cara
meningkatkan fluiditas antarmuka dengan
menembus ke dalam film surfaktan. Selanjutnya,
kosurfaktan mendistribusikan diri di antara fase
air dan fase minyak sehingga mengubah
komposisi kimianya dan berakhir dengan
pembentukan mikroemulsi yang stabil. Perlu
diketahui bahwa pada mikroemulsi,
memungkinkan terbentuknya kristal cair ketika
film surfaktan terlalu kaku sehingga fungsi lain
kosurfaktan selain membantu untuk menurunkan
tegangan antarmuka juga untuk mencegah terjadi
pembentukan kristal cair (Date et al., 2008).

Pengaruh penambahan surfaktan dan
kosurfaktan

Ketika surfaktan digunakan secara tunggal
tanpa adanya penggunaan kosurfaktan maka
surfaktan yang digunakan tidak mampu
menurunkan tegangan antarmuka secara optimal.
Kemudian, apabila surfaktan dan kosurfaktan
ditambahkan dalam jumlah yang sama maka akan
menurunkan tegangan antarmuka yang lebih baik
daripada surfaktan tunggal. Kemudian apabila
rasio surfaktan dan kosurfaktan berubah dimana
jumlah surfaktan terus ditambahkan maka
penurunan tegangan antarmuka semakin baik dan
optimal juga menghasilkan mikroemulsi yang
baik. Namun, apabila rasio surfaktan dan
kosurfaktan semakin tinggi dimana surfaktan
ditambahkan terus menerus maka tidak akan
terjadi perubahan lagi karena sistem mikroemulsi
menunjukkan bahwa emulsifikasi optimal telah
dicapai atau dalam kata lain terjadi Konsentrasi
Misel Kritis (KMK). Sebaliknya, apabila
kosurfaktan yang ditambahkan dalam jumlah lebih
banyak daripada surfaktan maka penurunan
emulsifikasi akan terjadi sehingga rasio surfaktan
dan kosurfaktan yang paling baik adalah seimbang
atau surfaktan yang lebih banyak (Azeem et al.,
2009).

Misel akan terbentuk apabila konsentrasi
surfaktan yang ditambahkan melebihi konsentrasi
kritis misel atau critical micelle concentration
(CMC). Sehingga, apabila surfaktan ditambahkan
setelah melewati titik CMC maka tidak akan ada
perubahan ukuran partikel namun ukuran partikel
dapat terkontrol (Zana, 2005; Wijanarko et al.,
2006).

Gambar 3. konsentrasi misel kritis (Giffen et al.,
2014).

Cara menentukan rasio surfaktan dan
kosurfaktan, air, dan minyak

Rasio surfaktan dan kosurfaktan merupakan
kunci dari keberhasilan mikroemulsi. Ketika
minyak, air, dan surfaktan-kosurfaktan
dicampurkan, mikroemulsi merupakan salah satu
dari sejumlah struktur (termasuk emulsi, misel,
gel, heksagonal, dan dispersi berminyak) yang
dapat terbentuk, tergantung pada komposisi
kimianya dan konsentrasi dari masing-masing
komponen. Diagram fase pseudoternarry adalah
pendekatan yang digunakan untuk
menggambarkan interaksi yang dapat terjadi
ketika komponen berbeda dicampurkan. Diagram
pseudoternarry juga sering digunakan untuk
menemukan berbagai zona termasuk zona
mikroemulsi dimana setiap sudut diagram
mewakili 100% dari komponen tertentu (Ghosh et
al., 2006).

Dalam menentukan rasio antara surfaktan dan
kosurfaktan, air, dan minyak digunakanlah
pendekatan dengan diagram pseudoternarry ini.
Dalam menentukan rasio pada diagram
pseudoternarry ini ada dua cara. Yang pertama
dengan mentitrasi surfaktan dan kosurfaktan
kedalam fase air dan minyak hingga diperoleh
sediaan yang jernih dan memenuhi persyaratan
mikroemulsi yang baik. Kedua, dengan cara
menyiapkan beberapa sampel dengan berbagai
rasio kemudian dibuat sediaannya lalu diambil
sampel yang memang memenuhi karakteristik
mikroemulsi baru kemudian dibuat diagram
pseudoternarry (Paul, et al., 2001).

Diagram pseudoternarry bisa digunakan untuk
mendapatkan rasio antara surfaktan dan
kosurfaktan, air, dan minyak. Pada sediaan
mikroemulsi o/w, dibuat rasio Smix (surfaktan dan
kosurfaktan) 1:1 kemudian dibuat rasio
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minyak:Smix mulai dari 1:1, 1:2, 1:3, 1:4, 1:5 dan
seterusnya sampai sample yang dihasilkan jernih.
Dari rasio minyak dan Smix tersebut maka akan
memudahkan tahap pembuatan mikroemulsi
selanjutnya karena setelah mendapatkan rasio
minyak:Smix yang paling optimal, kita tinggal
memvariasikan rasio antara surfaktan dan
kosurfaktan saja. Seperti penelitian oleh Jufri et al
(2009) yang melakukan optimasi Smix dimulai
dari perbandingan 1:1, 1:2, dan 1:3. Kelebihannya
adalah mikroemulsi yang dihasilkan pasti jernih
karena rasio minyak dan Smix sudah tepat,
langkah selanjutnya untuk mendapatkan sediaan
mikroemulsi terbaik tergantung komposisi
Smixnya (Paul, et al., 2001; Jufri et al., 2009).

Kebalikannya, pada diagram pseudoternarry
kita bisa menentukan Smix terlebih dahulu baru
selanjutnya menentukan rasio minyak dan Smix.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Halde et al
(2019) mengenai mikroemulsi o/w yang
menggunakan diagram pseudoternarry untuk
menentukan rasio Smixnya terlebih dahulu, rasio
Smix yang digunakan adalah 1:1, 1:2, dan 1:3.
Setelah dilihat kejernihannya, rasio Smix 1:1
adalah yang paling jernih sehingga dari data
tersebut dibuatlah diagram pseudoternarry lagi
untuk menentukan rasio minyak:Smix. Rasio
minyak dan Smix yang dibuat adalah 1:14, 1:4,7,
dan 1:7 dan menghasilkan rasio minyak:Smix
terbaik pada perbandingan 1:7 (Halde et al.,
2019).
Pengaruh surfaktan dan kosurfaktan terhadap
karakteristik mikroemulsi

Peran surfaktan dan kosurfaktan disini juga
sangat berpengaruh pada hasil akhir mikroemulsi
seperti ukuran partikel, indeks polidispersitas, dan
zeta potensial. Inti dari keberhasilan mikroemulsi
adalah ukuran partikelnya. Ukuran partikel yang
menandakan bahwa sistem mikroemulsi terbentuk
adalah 10-200 nm dengan penampilan fisik yang
jernih. Surfaktan disini akan teradsorpsi di
permukaan droplet fase minyak dan membentuk
misel. Pembentukan misel inilah yang dapat
menurunkan tegangan antarmuka sehingga
terbentuk mikroemulsi yang baik dengan ukuran
partikel yang kecil. Selain itu, kosurfaktan akan
membantu untuk mencegah pemisahan fase agar
tidak bergabung kembali (Borhade et al., 2012).

Selain ukuran partikel, surfaktan dan
kosurfaktan juga berpengaruh pada indeks
polidispersitasnya. Polydispersity index (PI)

menggambarkan variasi didalam sampel. Nilai PI
yang kecil (kurang dari 0,5) mengindikasikan
bahwa sampel adalah monodispersi. Untuk
mendapatkan sediaan monodispersi dengan nilai
PI kurang dari 0,5 maka diperlukan surfaktan dan
kosurfaktan yang dapat membuat sistem
mikroemulsi lebih homogen karena peran
surfaktan dan kosurfaktan disini dapat mencegah
creaming atau cracking yang menyebabkan
sediaan tidak monodispersi. (Kamaria et al., 2015;
Urmaliya et al., 2016).

Terakhir surfaktan dan kosurfaktan berpengaruh pada nilai zeta potensial. Nilai zeta potensial  0 hingga ± 5 mv menunjukkan agregasi yang cepat,  ± 10-30 mv hanya memberikan stabilitas jangka pendek, ± 30-40 mv akan memberikan stabilitas
sedang, ±40-60 stabilitas baik, dan  > 60 mv
memiliki stabilitas yang sangat baik. Artinya,
semakin besar nilai zeta potensial maka semakin
baik stabilitasnya. Nilai zeta potensial yang tinggi
bisa disebabkan karena pengaruh surfaktan dan
kosurfaktan. Surfaktan dan kosurfaktan seperti
fungsinya, dapat menstabilkan sediaan secara
termodinamika. Dimana apabila sediaan semakin
stabil secara termodinamika maka akan
meningkatkan nilai zeta potensialnya juga (kumar,
2017; halde et al., 2019).
Formula Mikroemulsi
1. Fase air

Fase air yang digunakan adalah aquadest.
Aquadesti berbentuk cairan, tidak berasa,
berwarna jernih atau tidak berwarna, dan tidak
berbau. Aquadestilata memiliki berat molekul
18,02, bobot jenis 1,00 gr/cm3, titik didih 1000C,
dan pH larutan 7. Stabilitas aquadestilata lebih
mudah terurai dengan adanya udara dari luar.
Inkompatibiltas aquadestilata yaitu dengan bahan
yang mudah terhidrolisis, bereaksi dengan garam-
garam anhidrat menjadi bentuk hidrat, material-
material organik dan kalsium koloidal (Rowe
et.al., 2009).
2. Fase minyak

Fase minyak sendiri merupakan kendaraan
terpenting kedua setelah fase air karena sifat dan
fungsinya untuk melarutkan molekul obat lipofilik
dan membantu meningkatkan penyerapan melalui
lapisan lipid. Minyak memiliki sifat penetrasi
yang baik sehingga sangat berguna untuk
penghantaran zat aktif yang bersifat lipofilik. Fase
minyak yang sering digunakan adalah asam lemak
jenuh, asam lemak tak jenuh, dan ester asam
lemak. Kriteria fase minyak yang digunakan
adalah tidak mengiritasi, tidak toksik dan yang
terpenting dapat melarutkan zat aktif dengan baik
(Tang et al., 2007).
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3. Surfaktan
Surfaktan terbagi atas 4 macam yaitu

nonionik, anionik, kationik, dan amfoter. Pada
surfaktan ionik tidak terlalu direkomendasikan dan
surfaktan amfoter merupakan surfaktan yang
jarang digunakan. Surfaktan ionik juga lebih
toksik dibandingakn surfaktan nonionik karena
dipengaruhi konsentrasi garam juga sifatnya yang
sensitif terhadap stabilitas sehingga surfaktan
ionik tidak direkomendasikan dan lebih baik untuk
menggunakan surfaktan nonionik. Dari paparan di
atas maka dapat diketahui bawa kriteria surfaktan
yang digunakan pada pembuatan mikroemulsi
adalah tidak mengiritasi, bisa menurunkan
tegangan antarmuka dengan baik, dan merupakan
surfaktan noionik. (Talegaonkar et al., 2008;
Ghosh et al., 2006).
4. Kosurfaktan

Kosurfaktan disini berfungsi sebagai zat yang
membantu surfaktan dalam menurunkan tegangan
antarmuka karena seperti yang sudah dibahas
sebelumnya bahwa surfaktan sendiri tidak cukup
untuk menghasilkan mikroemulsi yang baik
sehingga diperlukan penambahan kosurfaktan
yang merupakan alkohol rantai pendek yaitu C2-
C10 dengan sifat ampifilik yang memungkinkan
mereka untuk berinteraksi dengan lapisan tunggal
surfaktan pada antarmuka sehingga mempengaruhi
penampilan mikroemulsi tersebut (Lawrence et al.,
2000; Vandamme, 2002).
5. Kosolven

Kosolven yang digunakan dalam pembuatan
mikroemulsi adalah pelarut organik seperti
etanol, propilenglikol, PEG dimana kosolven ini
membantu untuk melarutkan surfaktan dalam
konsentrasi tinggi serta membantu melarutkan
obat yang larut dalam lemak. Oleh karena itu,
kosolven juga sering disebut sebagai
kosurfaktan (Kale et al., 2017)

Pembuatan Mikoemulsi
Perbedaan antara emulsi dan mikroemulsi

terdapat dalam cara pembuatannya. Terdapat 2
metode dalam pembuatan mikroemulsi. Yang
pertama Metode fase titrasi dimana mikroemulsi
dibuat dengan mendispersikan obat/zat aktif
kedalam pelarutnya (fase air/minyak). Campuran
tersebut kemudian dihomogenkan kemudian
ditambahkan campuran surfaktan dan kosurfaktan
dan di aduk hingga homogen. Campuran tersebut
dicampur dengan seksama menggunakan
pengaduk magnetik kemudian tambahkan air

setetes demi setetes dan tetap lakukan pengadukan
terus menerus sekitar 10 menit dimana kecepatan
pengadukan dioptimalkan sesuai kebutuhan
ukuran partikel. Pengadukan yang optimal adalah
pengadukan yang konstan menggunakan bantuan
magnetic stirrer dan juga adanya penggunaan
suhu untuk mempercepat pembentukan
mikroemulsi. Namun perlu diketahui nahwa
lamanya pengadukan juga dapat mempengaruhi
hasil akhir mikroemulsi. Jika terlalu lama,
mikroemulsi akan menjadi keruh karena tetesan
yang terdapat di dalam mikroemulsi saling
berbenturan dan membentuk tetesan-tetesan yang
lebih besar. Sehingga, emulsi atau mikroemulsi
menjadi tidak stabil dan terjadi pemisahan fase.
Jika pengadukan terlalu singkat, mikroemulsi juga
menjadi keruh karena terjadi penggumpalan
bahan-bahan yang tidak homogen (Kale et al.,
2017; Jufri et al., 2009).

Selanjutnya adalah metode suhu inversi fase.
Inversi fase dari mikroemulsi berarti konversi
sistem O/W ke W/O dengan cara menambahkan
kelebihan fase terdispersi atau dengan naiknya
suhu ketika surfaktan non-ion digunakan untuk
mengubah lengkungan spontan surfaktan yang
membawa sistem mendekati tegangan permukaan
minimal dan untuk membentuk tetesan minyak
terdispersi dengan baik. Metode ini menunjukkan
perubahan ekstrim dalam ukuran partikel yang
selanjutnya mengarah pada perubahan pelepasan
obat in-vivo dan in-vitro (Kale et al., 2017).

5 KESIMPULAN

1. Mekanisme kerja surfaktan dalam
pembuatan mikroemulsi adalah dengan cara
mengurangi tegangan antarmuka fase air
dan minyak sehingga menyebabkan energi
bebas antarmuka turun sedangkan
mekanisme kosurfaktan dalam membentuk
mikroemulsi adalah dengan cara
meningkatkan fluiditas antarmuka dengan
menembus ke dalam film surfaktan.

2. Surfaktan dan kosurfaktan mempengaruhi
karakteristik mikroemulsi seperti ukuran
partikel, indeks polidispersitas, dan zeta
potensial. Karakteristik tersebut
dipengaruhi oleh variasi surfaktan dan
kosurfaktan dimana variasi disini dalam
bentuk rasio. Apabila rasio surfaktan dan
kosurfaktan sesuai dengan zona
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mikroemulsi pada diagram pseudoternarry
maka sediaan yang dibuat akan memenuhi
karakteristik mikroemulsi yang baik.

3. Untuk membuat mikroemulsi yang baik
maka dalam formulasinya harus terdiri dari
fase air, fase minyak, surfaktan, dan
kosurfaktan atau bisa ditambahkan
kosolven, dimana kriteria minyak yang
digunakan adalah bisa melarutkan zat aktif
dengan baik. Surfaktan yang digunakan
adalah surfaktan nonionik dan memiliki hlb
yang sesuai dengan bentuk sediaannya dan
kosurfaktan yang digunakan adalah alkohol
rantai pendek. Pada pembuatan
mikroemulsi harus dilakukan pengadukan
yang konstan yaitu dengan menggunakan
magnetik stirer pada kecepatan tertentu dan
bantuan suhu untuk mempercepat
pembentukan mikroemulsi.
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